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Abstrak

Kehadiran internet sebagai fenomena kemajuan teknologi menyebabkan terjadinya percepatan globalisasi
dan penyebaran informasi yang tidak terbatas di seluruh dunia. khususnya kemajuan di bidang perekonomian yaitu
berkembangnya sistem pembayaran yang secara bertahap mampu menggeser uang tunai (currency) sebagai alat
pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efektif dan efisien salah satu nya adalah Go-pay.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi
Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung dengan menggunakan
metode penelitian analisis regresi linier berganda.

Jenis penelitian ini adalah deskritif kuantitatif, yaitu untuk menggambarkan minat menggunakan Go-pay
di Kota Bandung berdasarkan Promosi, Kemudahan dan Kemanfaatan dengan alat ukur pada penelitian ini adalah
kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden yang menggunakan Go-pay di Kota Bandung.

Berdasarkan Uji Signifikansi Simultan (Uji-F), dapat disimpulkan bahwa Variabel Independen yang
terdiri dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung.

Berdasarkan Uji Siginifikansi Parsial (Uji-t), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dari Daya Tarik Promosi terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung serta
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota
Bandung dan terdapat pengaruh yang signifikan dari Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Go-pay
di Kota Bandung.

Kata Kunci : Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi kemanfaatan, Minat Menggunakan.

Abstact

The presence of the internet as a phenomenon of technological progress is causing the acceleration of
globalization and the unlimited dissemination of information throughout the world. Specifically for payments in
the field of expenditure, the development of a complete payment system shifts cash (currency) as a means of
payment into a form of non-cash payment that is more effective and efficient, one of which is Go-pay. The purpose
of this study was to study and analyze the Effect of Promotional Attractiveness, Ease Perception, Efficacy
Perception on Interests Using Go-pay in Bandung City using multiple linear regression analysis research methods.

This type of research is quantitative descriptive, which is to illustrate the interest in using Go-pay in
Bandung based on Promotion, Ease and Benefit with measuring instruments in this study is a questionnaire
distributed to 100 respondents who use Go-pay in Bandung.

Based on the Simultaneous Significance Test (F-Test), it can be concluded that the Independent Variables
consisting of Attraction Attraction, Ease Perception and Efficiency Perception together have a significant
influence on the Interest in Using Go-pay in Bandung.

Based on Partial Siginifikansi Test (t-Test), it can be concluded that partially there is a significant
influence of Promotion Attraction on Interest in Using Go-pay in Bandung City and there is no significant effect
of Perception of Ease of Interest Using Go-pay in the City Bandung and there is a significant influence of the
Perception of Utilization of Interest in Using Go-pay in the City of Bandung.
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1. PENDAHULUAN

Go-Pay yang sebelumnya bernama Go-Jek Credit merupakan dompet virtual atau e-wallet yang
bisa digunakan untuk bertransaksi di dalam aplikasi Go-Jek. Dengan mengusung konsep speed,
simplicity, dan security, Go-Pay menawarkan berbagai kemudahan bagi pelanggannya. Speed, dengan
menyediakan sistem top-up yang cepat dan sederhana melalui ATM, mobile banking, dan internet
banking. Simplicity, integrasi langsung untuk semua transaksi layananan di dalam aplikasi Go-Jek dengan
menggunakan saldo Go-Pay. Security, dengan tingkat keamanan yang tinggi tanpa uang dalam bentuk
fisik, semua saldo Go-Pay pelanggan akan tersimpan dengan aman di dalam sistem Go-Jek. Obyek
penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada penggunaan Go-Pay sebagai alat transaksi pembayaran
layanan Go-Jek di kota Bandung.

Kehadiran internet sebagai fenomena kemajuan teknologi menyebabkan terjadinya percepatan
globalisasi dan penyebaran informasi yang tidak terbatas di seluruh dunia. Teknologi juga berkembang
pesat dalam segala aspek kehidupan manusia, khususnya kemajuan di bidang perekonomian yaitu
berkembangnya sistem pembayaran yang secara bertahap mampu menggeser uang tunai (currency)
sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efektif dan efisien. Dengan
semakin meluasnya penggunaan uang tunai tidak menutup kemungkinan bahwa ini tidak memiliki sebuah
kelemahan tersendiri.

Penggunaan uang tunai dengan jumlah yang banyak akan menyulitkan dalam hal membawanya
dalam jumlah yang besar serta berisiko menjadi sasaran tindak kriminal seperti pencurian dan
perampokan dan membutuhkan waktu yang sangat tidak efisien ketika bertransaksi secara tunai. Selain
itu dengan seiring berkembangnya teknologi berisiko meningkatnya pemalsuan uang tunai berupa uang
kertas. Berdasarkan hal tersebut maka diadakan sistem pembayaran elektronik berupa uang non-tunai
sebagai alat pembayaran yang diharapkan dapat meminimalkan resiko serta kelemahan dari uang tunai
tanpa mengurangi fungsi uang itu sendiri.

Uang elektronik atau Electronic money (e-money) merupakan uang yang digunakan dalam

transaksi internet dengan cara elektronik. Transaksi ini melibatkan penggunaan jaringan internet seperti
sistem penyimpanan harga digital. Uang elektronik itu sendiri mempunyai unsur unsur yaitu: diterbitkan
atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, nilai uang disimpan secara elektronik
dalam suatu media server atau chip dan nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan
merupakan simpanan. Nilai uang elektronik adalah nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam
suatu media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi pembayaran dan/atau
transfer dana (Bank Indonesia, 2018: 3-4).
Munculnya uang elektronik atau Electronic Money (e-money) sendiri dilatarbelakangi oleh Peraturan
Bank Indonesia No. 11/12/PBI/2009, sebagai salah satu pendukung agenda Bank Indonesia untuk
menciptakan less cash society di Republik Indonesia dengan mengadakan GNNT (Gerakan Nasional Non
Tunai) yang merupakan salah satu program yang dicanangkan Bank Indonesia untuk menangkap potensi
tersebut dengan mewujudkan less cash society. Less Cash Society adalah komunitas atau masyarakat
yang menggunakan instrumen ekonomi non tunai dalam kegiatan ekonominya. Uang elektronik sendiri
bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan segala macam transaksi terutama untuk
transaksi berskala mikro dan ritel. Sehingga, transaksi yang dilakukan masyarakat lebih efektif dan
efisien.

Meningkatnya minat masyarakat terhadap penggunaan uang elektronik dalam bertransaksi, turut
memicu pertumbuhan beragam produk pembayaran non tunai. Beberapa produk uang elektronik berbasis
server yang tengah dikenal saat ini antara lain Go-Pay, OVO, Doku Wallet, dan T-Cash. Dari sejumlah
merek tersebut, Go-Pay dinilai sebagai uang elektronik yang paling banyak digunakan. Ini berdasarkan
laporan YouGov Indonesia yang dirilis Januari 2019. Melalui survei terhadap 1.531 responden yang
dilakukan pada 1-8 November 2018, sebanyak 80 persen memilih Go-Pay sebagai alat pembayaran non-
tunai. Kemudian diikuti OVO, Paypal, dan T-Cash secara berturut-turut. Salah satu fitur andalan milik
Go-Pay adalah teknologi QR (Quick Response) Code.

Berdasarkan Kompas.com riset 3 lembaga yakni Financial Times, Daily Social & Jakpat dan
Riset YouGov mengatakan bahwa layanan keuangan digital milik Go-Jek, Go-Pay menjadi layanan uang
elektronik paling banyak digunakan di Indonesia. Kepercayaan masyarakat akan Go-Pay sebagai
pemimpin uang elektronik saat ini, juga terangkum dalam Laporan Fintech 2018 Daily Social
bekerjasama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan platform survei JAKPAT yang menyebutkan
bahwa jumlah pengguna Go-Pay mencapai 79%, dari jumlah responden yang menggunakan layanan
keuangan digital. Hal ini juga menunjukan bahwa selama tahun 2018, Go-Pay memiliki kontribusi yang
besar dalam meningkatkan pemahaman masyarakat akan layanan keuangan digital (fintech) yang semakin
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tahun semakin meningkat. Berdasarkan Laporan Fintech 2018 ini sejumlah 70,63% masyarakat mengakui
lebih paham mengenai layanan keuangan digital.

Pemahaman ini juga didukung dengan tujuh alasan, yakni kemudahan dalam penggunaan
(74,90%), simpel (71,03%), efisiensi waktu (62,67%), tidak perlu repot pergi ke bank (48,85%), lebih
aman (36,36%), adanya promo dan insentif (36,36%) serta pengelolaan yang lebih baik (29,82%),
kepercayaan juga merupakan kunci agar Go-Pay cepat diadopsi oleh masyarakat Indonesia, terutama
komunitas UMKM yang sebelumnya belum tersentuh teknologi finansial. Data Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menunjukkan bahwa UMKM telah menyumbang lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan serapan tenaga Kkerja pada sektor UMKM
mencapai 97,22%.

Go-pay menjadi peringkat pertama selama kurun waktu tahun 2017 — 2019 yang terbanyak
digunakan oleh konsumen, hal ini menjadi landasan penulis mengapa objek penelitian terhadap Go-pay
di banding dengan e-money yang lainnya. Kemudahan dan manfaat yang ditawarkan produk Go-pay dapat
berdampak pada peningkatan penggunanya. Ketika sebuah produk memiliki kemudahan dan manfaat
ketika digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka kemungkinan produk tersebut akan digunakan oleh
masyarakat luas. Begitu juga produk Go-pay, ketika produk ini memiliki kemudahan dan manfaat yang
dirasa sangat membantu untuk kepentingan transaksi perekonomian, maka masyarakat memutuskan
untuk menggunakan produk Go-pay.

Go-pay sendiri walaupun menjadi peringkat pertama sebagai e-money yang digunakan oleh
konsumen tidak terlepas dari berbagai masalah yang terjadi, seperti gangguan sistem mengakibatkan top-
up saldo e-money tidak bisa dilakukan, konsumen sudah melakukan top-up akun Go-pay tetapi saldo tidak
bertambah, dan lain sebagainya.

Berdasarkan data yang telah uraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian guna menganalisis mengenai Pengaruh Promosi, Kemudahan, Kemanfaatan Terhadap
Minat menggunakan Go-pay di Kota Bandung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Uang Elektronik
Uang Elektronik atau Electronic money (e-money) menurut Peraturan Bank Indonesia No. 20/06/PBI1/2018
tentang Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:
1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit.
2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip.
3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik
tersebut.
4. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.
Uang Elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya
disimpan dalam media elektronik tertentu. Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu
kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan
bertransaksi. Ketika digunakan, nilai uang elektronik yang tersimpan dalam media elektronik akan
berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat mengisi kembali (top-up). Media elektronik untuk
menyimpan nilai uang elektronik dapat berupa chip atau server. Penggunaan uang elektronik ini sebagai
alat pembayaran yang inovatif dan praktis diharapkan dapat membantu kelancaran pembayaran kegiatan
ekonomi yang bersifat massal, cepat dan mikro, sehingga perkembangannya dapat membantu kelancaran
transaksi di jalan tol, di bidang transportasi maupun angkutan umum lainnya atau transaksi di
minimarket, food court, atau parkir.

2.1.1 Bentuk-bentuk Uang Elektronik
Tim Inisiatif Bank Indonesia (2015) mengemukakan bentuk- bentuk uang elektronik dapat dibedakan
sebagai berikut. Uang elektronik memiliki media elektronik yang berfungsi sebagai penyimpanan nilai uang
(monetary value) yang dibedakan atas dua jenis:
1. Berdasarkan Medianya
Uang elektronik memiliki media elektronik yang berfungsi sebagai penyimpanan nilai uang (monetary
value) yang dibedakan atas dua jenis:
a. Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media elektronik yang dikelola oleh
penerbit juga dicatat pada media elektronik yang dikelola oleh pemegang. Sistem pencatatan seperti ini
terjadi pada uang elektronik berbasis kartu dan memungkinkan transaksi dilakukan secara offline. Contoh
: TapCash BNI, Flash BCA, Brizzi BRI.
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b. Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media elektronik yang dikelola oleh
penerbit Dalam hal ini pemegang diberi hak akses oleh penerbit terhadap pengguna nilai uang elektronik
tersebut.

Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada uang elektronik berbasis server dimana nilai uang elektronik
yang tercatat pada media elektronik yang dikelola penerbit akan berkurang secara langsung dan hanya
dapat dilakukan secara online. Contoh : T-Cash, dompetku, GoPay, DOKU.

2. Berdasarkan Jangkauan Penggunaannya

Uang elektronik berdasarkan jangkauan penggunaannya dibedakan ke dalam dua bentuk:

a. Single-Purpose; adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban
yang timbul dari satu jenis transaksi ekonomi, misalnya uang elektronik yang hanya dapat digunakan
untuk pembayaran transportasi umum. Contohnya Kartu Comet untuk Commuter Line/ KRL.

b. Multi-Purpose; adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban
yang timbul dari berbagai jenis transaksi ekonomi, misalnya uang elektronik yang dapat digunakan untuk
pembayaran tol, telepon umum, dan untuk berbelanja. Contoh : Brizzi BRI, Flash BCA, TapCash BNI.

2.2 Promosi
Pengertian promosi menurut Kotler dan Armstrong (2014:77) adalah aktivitas yang mengkomunikasikan
keunggulan produk dan membujuk pelanggan untuk membeli produk itu.

2.2.1 Jenis — jenis Promosi
Jenis — jenis promosi menurut Kotler & Keller (2014:534-550) adalah :

1. Iklan

Iklan dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk komunikasi non personal mengenai suatu organisasi,

produk, servis atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. Adapun maksud ‘dibayar’ pada

definisi tersebut menunjukan fakta bahwa ruang atau waktu bagi suatu pesan pada iklan pada umumnya

harus dibeli. Maksud kata ‘nonpersonal’ berarti suatu iklan melibatkan media massa (TV, radio, majalah,

koran, dan sosial media) yang dapat mengirimkan pesan kepada sejumlah besar kelompok individu pada

saat bersamaan. (Morissan, 2010:17).

2. Promosi Penjualan

Promosi penjualan yaitu kegiatan pemasaran yang memberikan nilai tambah atau insentif kepada tenaga

penjualan, distributor, atau konsumen yang diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Promosi

penjualan dapat dilakukan seperti pemberian potongan harga (discount) atau undian berhadiah.

3. Hubungan Masyarakat

Menurut Frank Jefkins dalam Morissan (2010:26) terdapat begitu banyak defnisi humas, namun ia sendiri

memberikan batasan humas yaitu “sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana,

baik itu ke dalam maupun ke luar antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka

mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian dan senantiasa berkenaan

dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan.

4. Pemasaran Langsung

Pemasaran langsung adalah upaya perusahaan atau organisasi untuk berkomunikasi secara langsung dengan

calon pelanggan sasaran dengan maksud untuk menimbulkan tanggapan dan atau transaksi penjualan. Pemasaran
langsung mencakup berbagai aktivitas termasuk pengelolaan database (database management), penjualan langsung
(direct selling), telemarketing dan iklan tanggapan langsung dengan menggunakan berbagai saluran komunikasi
seperti mengirim surat langsung kepada pelanggan dan calon pelanggan atau melalui internet, media cetak, dan
media penyiaran. (Morissan, 2010:22).

2.3  Kemudahan Menggunakan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jahangir and Begum (2008), Rogers mendefinisikan persepsi
kemudahan sebagai istilah yang mewakili sejauh mana suatu inovasi dianggap tidak sulit untuk dipahami, dan
untuk dioperasikan, dan sejauh mana konsumen merasa produk baru atau jasa lebih baik dari pada produk atau
jasa yang digantikanya.

2.3.1 Dimensi Kemudahan Menggunakan

Venkatesh dan Davis (2000) membagi dimensi kemudahan penggunaan menjadi berikut:

1. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable).

2. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut (does not require a lot of
mental effort).

3. Sistem mudah digunakan (easy to use).
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4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan (easy to get the system
to do what he/she wants to do).

2.4  Kemanfaatan Penggunaan

Rahmatsyah (2011) mengartikan persepsi kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna
potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah Kinerja atas pekerjaannya.

Persepsi kemanfaatan menurut Davis (1993) didefinisikan sebagai manfaat yang dianggap akan diperoleh
dari setiap individu yang menggunakan teknologi baru untuk dapat meningkatkan atau memperbaiki kinerja
(Jahangir and Begum, 2008). Mathwick (2001) mendefinisikan persepsi kemanfaatan adalah sejauh mana
anggapan manfaat yang akan dirasakan oleh seseorang dari sebuah sistem tertentu untuk meningkatkan kinerja
pekerjaanya.

2.4.1 Dimensi Kemanfaatan Penggunaan
Venkatesh dan Davis dalam Santoso, (2013) membagi dimensi kemanfaatan menggunakan menjadi
berikut:
1. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job performance).
2. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu (increases productivity).
3. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu (enhances effectiveness).
4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful).

2.5  Minat Beli

Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh Bob Sabran (2014:137) menyatakan bahwa minat
beli adalah perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan
seseorang untuk melakukan pembelian.

2.5.1 Indikator Minat Beli
Menurut Ferdinand (2006), minat beli di identifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.
2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain.
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama
pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat digantikan jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.
4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi
mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk

tersebut.
Kotler dan Armstrong (2014:77)
Dan
Promosi (X1) Susilo (2017)
Sumber : Kotler dan Keller
(2012)
Davis (1989)
Arent Dkk ;
Minat Pengguna (Y
Kemudahan (X2) (2019) Sumber?%jzen( )
Sumber: Venkatesh dan Davis > (2011)
(2003)
A
Davis (1993)
Kemanfaatan (X3) Arent Dkk (2019)
Sumber: Davis dalam Dien
(2018)

Bob Sabran (2014:137), Susilo
(2017)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan kausal dengan pendekatan kuantitatif.
Sugiyono (2014:11) menyatakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel
satu dengan yang lain. Sedangkan penelitian kausal menurut Sugiyono (2014:37) adalah penelitian yang bertujuan
menganalisis hubungan sebab dan akibat antara variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi).

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positif, digunakan untuk meneliti pada pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:13).

Menurut Sofyan Siregar (2013:2) penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap
sesuatu/masalah dengan perlakuan tertentu terhadap masalah tersebut seperti memeriksa, mengusut, menelaah,
dan mempelajari secara cermat serta memformulasikan hipotesis sehingga diperoleh sesuatu seperti mencapai
kebenaran, memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya. Tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari daya tarik promosi,persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat terhadap minat menggunakan Go-paydi kota bandung, maka penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan hubungan kausal.

3.2 Variabel Operasional dan Skala Pengukuran

3.2.1 Variabel Operasional

Menurut Sugiyono (2012:40), variabel operasional adalah variabel yang diberi batasan sehingga variabel
tersebut dapat diukur menggunakan instrumen atau alat ukur, sedangkan variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:38).

Terdapat dua variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Variabel bebas (Independent
Variable), yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2012:39) :

1.Variabel bebas (independent variable) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pengaruh Daya Tarik
Promosi (X1) dan Persepsi Kemudahan (X2) dan Persepsi Kemanfaatan (X3).

2.Varibel terikat (dependent variable), yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59). Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Minat
Menggunakan (Y).

3.2.2 Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2016:92), “Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif”.

Pengukuran setiap variabel dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran ordinal. Skala Ordinal
adalah pengukuran yang sudah dapat digunakan untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, tetapi jarak atau
interval antar tingkatan belum jelas (Deni Darmawan, 2013:170).

Skala instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2016:93),
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2015: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ survey yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi, populasi adalah kesuluruhan objek penelitian. Dalam penelititan ini, populasi penelitian
adalah masyarakat kota Bandung yang pernah menggunakan Gopay dan jumlah populasi tidak diketahui.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2015: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Jadi, sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau keadaan tertentu yang
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akan diteliti. Sehingga dengan begitu dapat diartikan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap
dapat mewakili seluruh populasi.

Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah non probability sampling. Cara yang
dilakukan adalah dengan accidental sampling karena pengisian kuesioner dilakukan oleh responden pengguna Go-
pay karena memiliki informasi yang diperlukan oleh peneliti (Sugiyono, 2016 : 85). Hal ini pun akan memudahkan
peneliti untuk meneliti objek yang sedang diteliti.

3.4  Teknik Pengujian Data

3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. (Sugiyono, 2015:202)

3.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015 : 121) Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

4, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil observasi berdistribusi
normal atau tidak, sehingga data tersebut dapat digunakan atau tidak dalam model regresi. Untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan dengan Analisis Grafik dan Uji
Statistik.

Histogram

Dependent Variable: Minat Pengguna
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Gambar 4.1
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

Gambar 4.1 di atas memberikan interpretasi bahwa grafik histogram memiliki distribusi normal, hal
tersebut dapat dilihat dari grafik yang membentuk pola lonceng atau tidak miring ke kanan atau ke kiri.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Pengguna
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Gambar 4.2
Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Oleh karena itu, berdasarkan gambar, kriteria pengambilan keputusan yang pertama terpenuhi, yaitu
data berdistribusi normal.

4.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang tidak digambarkan spesifikasi model regresi.
Dengan kata lain, heteroskedastisitas terjadi jika residual tidak memiliki varians yang konstan. Pemeriksaan
terhadap gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola diagram pencar residual, yaitu selisih antara nilai
Y prediksi dan Y observasi.Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola teratur maka regresi terkena
gangguan heteroskedastisitas. Jika diagram pencar tidak membentuk pola-pola tertentu yang teratur, maka
regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastistas pada Scatterplot
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019
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4.3 Uji Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .344 .326
Promosi .559 .110 492
Kemudahan -.053 126 -.054
Kemanfaatan .326 114 .353

a. Dependent Variable: Minat Pengguna

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

4.4 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari hipotesis yang telah
dirumuskan. Uji Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) dan Uji Hipotesis
secara Parsial (Uji t).

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini hipotesis secara simultan yang akan diajukan adalah:

1) Ho: pi=p2=10

Artinya: Variabel Independen yang terdiri dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung.

2) Ha: p1=p2#0

Artinya: Variabel Independen yang terdiri dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung.
Kriteria Penilaian Uji Hipotesis secara Simultan adalah :

1) Fhiung > Fraber dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Hy ditolak dan A, diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan.

2)  Fniwng < Frabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Hy diterima dan A. ditolak. Hal ini menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan.

Untuk menentukan nilai Fune, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang dan derajat bebas penyebut,
dengan rumus sebagai berikut:

1) df (pembilang) =k-1

2) df (penyebut) =n-k

3) n = Jumlah Sampel Penelitian

4) k = Jumlah Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Pada penelitian ini diketahui Jumlah Sampel (n) adalah 100 dan Jumlah Keseluruhan Variabel (k) adalah 4,
sehingga diperoleh:

1) Tingkat Ketelitian () = 5% dan Derajat Kebebasan (df) = (k-1);(n-k)
2) Derajat Bebas Pembilang =k-1=4-1 =3
3) Derajat Bebas Penyebut =n-k=100-4 =96

4) Maka, Fuapel =2,70



ISSN : 2355-9357

Tabel 4.2
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.511 3 10.170 35.612 .000°
Residual 27.416 96 .286
Total 57.927 99

a. Dependent Variable: Minat Pengguna
b. Predictors: (Constant), Kemanfaatan, Promosi, Kemudahan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 35,612 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu,
kedua perhitungan, yaitu Fhitung > Ftabel (35,612 > 2,70) dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan H, diterima, artinya Variabel Independen yang terdiri dari Daya Tarik Promosi, Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat
Menggunakan Go-pay di Kota Bandung.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Pengujian Hipotesis secara Parsial atau Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
Variabel Independen, yaitu Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap Variabel
Dependen, yaitu Minat Menggunakan. Hipotesis untuk pengujian secara parsial yang digunakan adalah:
l) Hy: pL= 0
Artinya: Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara Daya Tarik Promosi terhadap Minat Menggunakan Go-
pay di Kota Bandung.
Ha: pP1 ;ﬁ 0
Artinya: Terdapat pengaruh secara signifikan antara antara Daya Tarik Promosi terhadap Minat Menggunakan
Go-pay di Kota Bandung.

2) Ho:p2=0
Avrtinya: Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Go-
pay di Kota Bandung.
Ha: p2#0
Artinya: Terdapat pengaruh secara signifikan antara Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Go-pay
di Kota Bandung.

3) Ho:ps=0
Artinya: Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan
Go-pay di Kota Bandung.
H;: p3 #0
Artinya: Terdapat pengaruh secara signifikan antara antara Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan
Go-pay di Kota Bandung.
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah:

1) thitung > tranel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Hp ditolak dan A diterima. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan
terhadap Minat Menggunakan.

2) thiung < trawel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ao diterima dan H.ditolak. Hal ini menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan dari dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan.

Untuk menentukan nilai twaner, maka diperlukan adanya derajat bebas dengan rumus:

1) Derajat Kebebasan (df) = (n — k) dan Tingkat Ketelitian (o) = 5%

2) n=Jumlah Sampel, n =100

3) k=Jumlah Variabel yang digunakan , k = 4

4) Maka, Derajat Kebebasan (df) =n -k =100-4 =96

Uji t yang dilakukan adalah uji dua arah, maka tiwnel Yang digunakan adalah to,ss) = 1,985.
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Tabel 4.3
Hasil Uji-t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 344 .326 1.057 .293
Promosi .559 110 492 5.084 .000
Kemudahan -.053 126 -.054 -.425 .672
Kemanfaatan .326 114 .353 2.859 .005

a. Dependent Variable: Minat Pengguna

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa:

1. Variabel Daya Tarik Promosi (X1) memiliki nilai thiwung (5,084) > twner (1,985) dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
yang signifikan dari Daya Tarik Promosi (X1) terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung
(Y).

2. Variabel Persepsi Kemudahan (Xz2) memiliki nilai thiung (— 0,425) < twper (1,985) dan tingkat signifikansi
0,672 > 0,05, maka Ho diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota
Bandung (Y).

3. Variabel Persepsi Kemanfaatan (X3) memiliki nilai thiung (2,859) > taper (1,985) dan tingkat signifikansi
0,005 < 0,05, maka HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dari Persepsi Kemanfaatan (X3) terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota
Bandung (Y).

c. Besarnya Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap
Minat Menggunakan secara Parsial
Analisis besarnya pengaruh parsial digunakan untuk mengetahui seberapa erat pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Analisis korelasi parsial berdasarkan hasil pengolahan SPSS adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Besarnya Pengaruh Secara Parsial
Standardized . Besarnya Besarnya
Variabel Coefficients Comeliiems Pengaruh Pengaruh Secara

Beta Zero-order | Secara Parsial Parsial (%)
Daya Tarik Promosi (X1) 0,492 0,683 0,336 33,6%
Persepsi Kemudahan (Xz) - 0,054 0,561 -0,03 -3%
Persepsi (K)fg‘a”faata” 0.353 0,625 0,221 22,1%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019
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Pengaruh parsial diperoleh dengan mengalikan Standardized Coefficient Beta dengan Zero-order.
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh Daya Tarik Promosi (X1) terhadap Minat
Menggunakan () secara parsial adalah sebesar 33,6% dan besarnya pengaruh Persepsi Kemudahan (X3) terhadap
Minat Menggunakan (Y) secara parsial adalah sebesar -3% dan Pengaruh Persepsi Kemanfaatan (Xs3) terhadap
Minat Menggunakan (Y) secara parsial adalah 22,1%. Jadi, total keseluruhan pengaruh Daya Tarik Promosi (X1)
dan Persepsi Kemudahan (Xz) dan Persepsi Kemanfaatan (X3) terhadap Minat Menggunakan () secara bersama-
sama adalah sebesar 52,7%. Hal ini pun dapat terlihat dari nilai Koefisien Determinasinya.

4.5 Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Tabel Uji Koefisien Determinan

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 1262 527 512 .534

a. Predictors: (Constant), Kemanfaatan, Promosi, Kemudahan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2019

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,726 dan R Square (R2) adalah 0,527. Angka tersebut
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan
terhadap Minat Menggunakan secara simultan. Cara untuk menghitung R Square menggunakan Koefisien
Determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD  =R?x100%
= (0,726)? x 100%
=52,7%

Angka tersebut menunjukkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 52,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh Variabel Independen yang terdiri dari Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan
terhadap Variabel dependen yaitu Minat Menggunakan adalah sebesar 52,7% sedangkan sisanya 47,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, contohnya seperti Persepsi Risiko, Fitur Layanan dan Kepercayaan yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai Pengaruh
Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Go-pay Di Kota
Bandung, dapat diambil beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Promosi Pada Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Analisis Deskriptif, Daya Tarik Promosi menurut tanggapan Responden secara keseluruhan
termasuk ke dalam kategori baik. Tetapi dari seluruh item pernyataan Daya Tarik Promosi, terdapat pernyataan
yang mendapat skor terendah namun termasuk kategori cukup baik adalah Hubungan masyarakat (HUMAS)
mempengaruhi saya untuk menggunakan Go-pay.

2. Kemudahan Pada Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Analisis Deskriptif, Persepsi Kemudahan menurut tanggapan Responden secara keseluruhan
termasuk ke dalam sangat baik. Tetapi dari seluruh item pernyataan Persepsi Kemudahan, terdapat pernyataan
yang mendapat skor terendah namun masih termasuk ke dalam kategori sangat baik adalah Menurut saya aplikasi
Go-pay praktis untuk digunakan dimana saja.

3. Kemanfaatan Pada Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Analisis Deskriptif, Persepsi Kemanfaatan menurut tanggapan Responden secara keseluruhan
termasuk ke dalam sangat baik. Tetapi dari seluruh item pernyataan Persepsi Kemanfaatan, terdapat pernyataan
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yang mendapat skor terendah namun masih termasuk ke dalam kategori baik adalah Go-pay meningkatkan
efektifitas pembayaran saya.

4. Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Analisis Deskriptif, Minat Menggunakan menurut tanggapan Responden secara keseluruhan
termasuk ke dalam baik. Tetapi dari seluruh item pernyataan Persepsi Minat Menggunakan, terdapat pernyataan
yang mendapat skor terendah namun masih termasuk ke dalam kategori cukup baik adalah Saya hanya ingin
menggunakan aplikasi Go-pay dibandingkan kompetitor lain.

5. Besarnya Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan secara Simultan terhadap
Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F), bahwa variabel Independen yang terdiri dari Daya Tarik
Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Bandung, Besarnya pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan,
Persepsi Kemanfaatan secara Simultan terhadap Minat Menggunakan adalah 52,7% sedangkan sisanya 47,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, contohnya seperti Persepsi Risiko, Fitur Layanan dan Kepercayaan yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

6. Besarnya Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan secara Parsial terhadap
Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung

Berdasarkan hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t), dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
yang signifikan dari Daya Tarik Promosi (X1) terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung (Y).
Variabel Persepsi Kemudahan (X2) bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Persepsi
Kemudahan (X2) terhadap Minat Menggunakan Go-pay di Kota Bandung (). Variabel Persepsi Kemanfaatan
(X3) bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari Persepsi Kemanfaatan (X3) terhadap Minat
Menggunakan Go-pay di Kota Bandung ().
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